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ABSTRAK  

Latar Belakang: Mahasiswa tingkat akhir sering mengalami kecemasan saat penyusunan skripsi akibat 

tekanan akademik dan tuntutan kelulusan. Pengendalian diri diduga berperan dalam menurunkan 

kecemasan.Tujuan: Mengetahui pengaruh pengendalian diri terhadap tingkat kecemasan mahasiswa akhir 

Program Studi Sarjana Keperawatan di STIKES Gunung Sari Kota Makassar tahun 2025.Metode: Penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional pada 49 responden yang dipilih melalui purposive sampling. 

Instrumen menggunakan kuesioner pengendalian diri skala Likert dan skala kecemasan HARS. Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank (α = 0,05).Hasil: Pengendalian diri responden terbanyak kategori tinggi 

(38,8%), sedangkan kecemasan terbanyak kategori ringan (42,9%). Uji Spearman menunjukkan p = 0,001 (p 

< 0,05), menandakan hubungan signifikan.Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengendalian 

diri dan tingkat kecemasan. Semakin tinggi pengendalian diri, semakin rendah kecemasan mahasiswa.  

 

Kata Kunci : Pengendalian Diri, Tingkat Kecemasan, Mahasiswa.  

 

ABSTRACT 
Background: Final-year students often experience anxiety during thesis preparation due to academic pressure and 

graduation demands. Self-control is considered a factor that may reduce anxiety levels.Objective: To determine the effect 

of self-control on anxiety levels among final-year nursing students at STIKES Gunung Sari City Makassar in 

2025.Methods: A quantitative cross-sectional study was conducted on 49 respondents selected through purposive 

sampling. Instruments included a self-control questionnaire using a Likert scale and the HARS anxiety scale. Data were 

analyzed using the Spearman Rank test (α = 0.05).Results: Most respondents had high self-control (38.8%) and mild 

anxiety levels (42.9%). The Spearman test showed p = 0.001 (p < 0.05), indicating a significant relationship.Conclusion: 

There is a significant relationship between self-control and anxiety levels. Higher self-control is associated with lower 

anxiety among students.  
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1. PENDAHULUAN 

 Mahasiswa tingkat akhir merupakan kelompok yang rentan mengalami tekanan psikologis akibat 

tuntutan akademik, terutama dalam proses penyusunan skripsi. Tekanan tersebut dapat berasal dari 

beban tugas, keterbatasan waktu, ekspektasi keluarga, tuntutan kelulusan tepat waktu, serta 

ketidakpastian masa depan. Kondisi ini sering memicu munculnya kecemasan yang ditandai dengan 

gejala fisik, kognitif, dan emosional seperti sulit berkonsentrasi, gelisah, tegang, dan khawatir 

berlebihan.  

 Kecemasan yang tidak terkelola dengan baik dapat berdampak negatif terhadap performa akademik, 

motivasi belajar, dan kesehatan mental mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan faktor protektif yang 

mampu membantu mahasiswa mengatasi tekanan tersebut. Salah satu faktor internal yang berperan 

penting adalah pengendalian diri. Pengendalian diri merupakan kemampuan individu dalam mengatur 

emosi, pikiran, dan perilaku agar tetap rasional dalam menghadapi situasi stres.  
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 Mahasiswa dengan pengendalian diri yang baik cenderung mampu mengelola waktu, menahan 

impuls negatif, serta menggunakan strategi koping adaptif sehingga tingkat kecemasan dapat ditekan. 

Sebaliknya, individu dengan pengendalian diri rendah lebih rentan mengalami kecemasan karena 

kurang mampu mengelola tekanan psikologis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pengendalian diri terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi Sarjana Keperawatan di STIKES Gunung Sari.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional yang bertujuan 

menganalisis hubungan antara variabel pengendalian diri dan tingkat kecemasan pada satu waktu 

pengukuran. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Program Studi Sarjana 

Keperawatan di STIKES Gunung Sari. Sampel berjumlah 49 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.  

 Instrumen penelitian meliputi kuesioner pengendalian diri menggunakan skala Likert dan kuesioner 

tingkat kecemasan menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden dan variabel penelitian, serta 

analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk 

mengetahui hubungan antarvariabel.  

 

3. HASIL  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengendalian diri responden sebagian besar berada pada 

kategori tinggi sebanyak 19 orang (38,8%), sedangkan kategori rendah dan sedang masing-masing 

sebanyak 15 orang (30,6%).  

 Pada variabel tingkat kecemasan, sebagian besar responden berada pada kategori kecemasan ringan 

sebanyak 21 orang (42,9%), diikuti kecemasan sedang sebanyak 17 orang (34,7%), dan kecemasan 

berat sebanyak 11 orang (22,4%).  

 Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengendalian diri dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat 

akhir.  

 

4. DISKUSI 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengendalian diri dan tingkat 

kecemasan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pengendalian diri berperan sebagai faktor 

protektif dalam menghadapi tekanan akademik. Mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri yang baik 

mampu mengelola emosi negatif, mengatur strategi belajar, serta mempertahankan fokus dalam 

menyelesaikan skripsi sehingga tingkat kecemasan lebih rendah.  

 Secara teoritis, pengendalian diri berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi dan kontrol kognitif 

yang memungkinkan individu menilai situasi secara rasional sebelum bereaksi. Hal ini membantu 

mahasiswa mengurangi pikiran irasional dan kekhawatiran berlebihan yang menjadi pemicu kecemasan.  

Namun demikian, kecemasan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor eksternal 

seperti dukungan sosial, tekanan lingkungan, kondisi keluarga, dan beban akademik. Oleh karena itu, 

meskipun pengendalian diri berperan penting, upaya penurunan kecemasan mahasiswa tetap 

memerlukan pendekatan multidimensional, termasuk dukungan institusi pendidikan melalui layanan 

konseling dan program manajemen stres.  

 

5. KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengendalian diri 

dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Sarjana Keperawatan di 

STIKES Gunung Sari Makassar. Mahasiswa dengan pengendalian diri yang lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dalam proses penyusunan skripsi.  Temuan ini 

menegaskan bahwa pengendalian diri merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas psikologis 

mahasiswa. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan pengendalian diri dapat menjadi salah satu 

strategi efektif dalam menurunkan kecemasan mahasiswa tingkat akhir.  

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH  

 Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada seluruh pihak 

yang telah memberikan dukungan, bantuan, serta kontribusi dalam proses pelaksanaan dan penyusunan 

penelitian ini. Secara khusus, penulis mengucapkan terima kasih kepada pimpinan institusi, dosen 

pembimbing, dan seluruh tenaga akademik yang telah memberikan arahan, bimbingan ilmiah, koreksi, 
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serta masukan konstruktif sehingga penelitian ini dapat terselesaikan sesuai dengan ketentuan akademik 

yang berlaku.  Penghargaan yang sebesar-besarnya juga penulis sampaikan kepada seluruh responden 

dan pihak terkait yang telah berkenan berpartisipasi serta memberikan data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Kontribusi yang diberikan memiliki peran penting dalam menunjang 

kelancaran serta keberhasilan pelaksanaan penelitian.  

 Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan Skripsi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis berharap semoga segala bantuan, perhatian, dan kebaikan yang telah 

diberikan mendapatkan balasan yang setimpal.  
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